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Abstrak
Metalurgi didefinisikan sebagai ilmu dan teknologi untuk memperoleh bijih
logam sampai pengolahan logam. Metalurgi mencakup tahapan dari
pengolahan bijih mineral, ekstraksi logam, sampai ke proses pengolahan
logam untuk menyesuaikan sifat-sifat dan perilakunya sesuai dengan yang
dipersyaratkan dalam pemakaian untuk pembuatan produk rekayasa
tertentu. Karakteristik pasir besi di pantai selatan Kulonprogo untuk material
pesawat terbang sangat cocok hal ini dikarenakan pasir besi di Kulonprogo
mengandung titanium sebagai bahan dasar pesawat terbang dan pasir besi
sebagai bahan dasar baja paduan yang ditreatment untuk menjadi material
pesawat terbang. Hasil pengujian pada penelitian ini adalah karakteristik
pasir besi di pantai selatan Kulonprogo memiliki sumber daya alam pasir besi
yang memiliki kandungan tinggi yaitu 76,346% di kedalaman empat meter
dan terletak 200 meter dari pantai Kulonprogo menuju daratan, selain itu
Kulonprogo memiliki kekayaan alam berupa Titanium dengan kandungan
Titanium yaitu 12.87%.
Kata kunci : pasir besi, metalurgi, titanium, kulonprogo
Pendahuluan
Metalurgi didefinisikan sebagai ilmu dan teknologi untuk memperoleh bijih logam
sampai pengolahan logam. Metalurgi mencakup tahapan dari pengolahan bijih mineral,
ekstraksi logam, sampai ke proses pengolahan logam untuk menyesuaikan sifat-sifat dan
perilakunya sesuai dengan yang dipersyaratkan dalam pemakaian untuk pembuatan
produk rekayasa tertentu. Tahapan proses pada metalurgi ekstraksi adalah :
a. Pemisahan (separation), yaitu pembuangan unsur, campuran atau material yang tidak
diinginkan dari bijih.
b. Pembentukan campuran (compound formtion), yaitu cara memproduksi material yang
secara struktur dan sifat-sifat kimianya berbeda dari bijihnya.
c. Produksi logam (metal production), yaitu cara-cara memperoleh logam yang belum
murni.
d. Pemurnian logam (metal purification) yaitu pembersihan logam yang belum murni
yakni membuang unsur-unsur pengotor dari logam yang belum murni, sehingga
diperoleh logam murni.
Pemisahan besi dari pasir besi Surade, Sukabumi, Jawa Barat. Langkah yang dilakukan
untuk memisahkan besi dari pasir besi tersebut adalah dibuat komposit pasir besi dengan
campuran batubara sebagai bahan reduktor dan digunakan bentonit untuk bahan
pengikat. Komposit pasir besi dengan ukuran – 100 mesh dibuat pellet, selanjutnya
dilakukan reduksi untuk memisahkan logam Fe dari oksida pengotor terutama oksida
titan. Reduksi dilakukan pada temperatur 1200oC dengan variabel bahan reduktor 15 %,
20 % dan 25 %, serta penahanan waktu 60 menit dan 1 jam. Komposit yang telah
direduksi selanjutnya dilebur pada temperatur 1500oC. (Sulfiandi, 2009)
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Studi Pustaka
Pasir besi memiliki komposisi secara umum besi oksida (Fe2O3 danFe3O4), silikon oksida
(SiO2) dan senyawa lain dengan kadar lebih rendah. Komposisi pasir dapat diketahui
setelah dilakukan pengujian XRD( X-Ray Diffraction) atau XRF (X-Ray Fluoresence).
Penelitian ini di Pantai Jolosutro, Blitar menggunakan metode Sol Gel. Material yang
disintesis adalah BiFeO3 dengan variasi suhu kalsinasi antara 250o-500oC dengan waktu
penahan selama 1 jam pada tabung yang dialiri gas nitrogen. Hasil sintesis dikarakterisasi
dengan dengan uji XRD hasilnya memiliki kemurnian 93,13% dengan ukuran kristal
antara 7,2 nanometer - 62,4 nanometer. (Arifiani, 2012).
Penelitian ini bertujuan mengembangkan cara sintesis nanopartikel Fe3O4 dengan metode
elektrokimia. Sintesis dilakukan dengan elektroda besi dan elektrolit air demineralisasi
pada harga rapat arus yang bervariasi pada suhu konstan. Produk yang diperoleh berupa
powder hitam magnetis yang terdeposisi di anode. Karakterisasi produk dilakukan dengan
XRD (X-Ray Diffraction) dan SEM (Scanning Electron Microscopy). (Fauziatul, 2009).
Pasir besi memiliki komposisi secara umum besi oksida, titanium oksida, silikon oksida dan
senyawa lain dengan kadar lebih rendah. Komposisi pasir setelah dilakukan pengujian XRD( X-Ray
Diffraction) atau XRF (X-Ray Fluoresence). keramik, katalis, energy storage, passive coating, dan
biomedis pada sistem pengiriman obat-obatan (Taufiq, 2008). Sebelum berpindah ke magnetit
maka Fe dan Ca akan berkurang dengan turunnya suhu namun casing magnetit bertambah maka
Fe bertambah dan suhu juga naik namun oksigen berkurang. (Zhang, 2012)
Penambangan Pasir Besi
Penambangan PT. JogjaMagasa Mining (PT. JMM) terletak di sepanjang pesisir pantai
selatan Kulonprogo meliputi 4 kecamatan yaitu Galur, Panjatan, Wates, dan Temon. Luas
konsensi Kuasa Penambangan kurang lebih 4000 hektar meliputi desa Jangkaran,
Sindutan, Palihan, Glagah, Karangwuni, Garongan, Pleret, Bugel, Karangsewu, dan
Banaran. Area penambangan dibuat berjarak 200 meter dari pantai hal ini disebabkan
untuk mencegah adanya abrasi.
Keterangan:
1. Penanaman pohon cemara udang sepanjang 22 km untuk pencegahan abrasi.
2. Petani dapat menanam lahannya setelah 2 tahun pertama ekplorasi tambang.
3. Dapat dimanafaatkan sebagai lahan pertanian dan perkebunan.
4. Pelapisan tanah baru dan pemupukan.
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Pemisahan Pasir Besi
Cadangan bijih besi yang banyak terdapat di Indonesia merupakan cadangan bijih besi
kadar rendah. Proses peningkatan kadar Fe harus dilakukan untuk mendapatkan produk
konsentrat yang dapat diproses lebih lanjut menjadi pellet. Salah satu pemisahan yang
dapat dilakukan adalah proses pemisahan dengan metoda megravitasi. Proses pemisahan
ini berjalan berdasarkan perbedaan berat jenis antara bijih besi dengan pengotornya.
Konsentrat yang dihasilkan dari proses pemisahan dengan magnet.
Metode Penelitian







g. Alat surface mechanical attrition treatment
2. Bahan yang digunakan
Pasir besi pantai selatan Kulonprogo
3. Cara kerja penelitian
a. Pasir besi diperoleh dari lokasi pengambilan sampel pantai selatan Kulonprogo.
b. Karakteristik pasir magnetik menggunakan test uji EDAX.
c. Hasil treatment kemudian dipisahkan dengan magnet permanen agar bahan
pengotor non magnetik masih dapat dipisahkan lagi.
d. Pengujian komposisi kimia dan terlihat karakteristik pasirbesi Kulonprogo.
DIAGRAM ALIR PENELITIAN
Berikut ini diagram alir penelitian sesuai dengan Gambar Diagram Alir Jalannya
Penelitian.
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Gambar 2. Diagram alir penelitian
Hasil dan Pembahasan
Berikut ini proses pengambilan dan pemisahan pasir besi di pesisir pantai selatan
Kulonprogo:
1. Pipa ditancapkan sedalam empat meter di pesisir pantai berjarak kurang lebih 200
meter seperti gambar 3 dan gambar 4.
2. Pipa diangkat untuk diambil pasirnya dan proses pengangkatan pasir seperti pada
gambar 4.
3. Pipa berisi pasir dimasukkan dalam tempat yang disediakan seperti gambar 4.
4. Proses pemisahan pasir besi magnetik dan non magnetik dengan magnet seperti
pada gambar 5
Gambar 3. Proses penancapan pipa di kedalaman 4 meter
Pengambilan pasir besi di pantai selatan Kulonprogo
Pemisahan pasir besi dan pengotor menggunakan magnet
Pasir magnetic dihaluskan dengan mill
Hasil pasir yang disaring dengan sieve shaker pada
ukuran< 75nm
Hasil yang dipisahkan dengan magnet akan
meningkatkan prosentase pasir magnetik







Gambar 4. Proses pengangkatan pasir dan dimasukkan dalam tempat yang disediakan
Gambar 5. Proses pemisahan pasir besi non magnetik dengan pasir besi magnet
Tabel 1. Hasil Pengujian Komposisi Kimia dengan Metode Atomic Absorption
Spectrometry (AAS)
No Parameter HASIL PENGUKURAN
I II III
1 Au 0.0019 0.0021 0.0022
2 Fe2O3 76.3585 77.0346 75.6824
3 MnO2 0.55999 0.5381 0.5545
4 TiO2 12.9887 12.8610 12.7333
5 ZnO 0.1970 0.1997 0.2025
6 Al2O3 1.5064 1.5240 1.5327
7 SiO2 7.5737 7.7580 7.6658
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pantai selatan Kulonprogo memiliki
sumber daya alam pasir besi yang memiliki kandungan tinggi yaitu 76,346% di
kedalaman empat meter dan terletak 200 meter dari pantai Kulonprogo menuju daratan,
selain itu Kulonprogo memiliki kekayaan alam berupa Titanium dengan kandungan
Titanium yaitu 12.87%. Kandungan Titanium yang cukup tinggi dapat diolah menjadi
material pencampur pembuatan pesawat terbang. TItanium adalah suatu unsur kimia
biasanya ditandai dalam bentuk yang paling murni, dengan kilau dan warna metalik-
putih. Titanium memiliki sifat tahan terhadap korosi pada suhu yang lebih tinggi
karena lapisan oksida permukaannya sangat ulet, ringan sebagai bahan pembuat pesawat
terbang, kuat seperti baja dan tahan terhadap korosi.
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Kesimpulan
1. Karakteristik pasir besi di pantai selatan Kulonprogo memiliki sumber daya alam
pasir besi yang memiliki kandungan tinggi yaitu 76,346% di kedalaman empat meter
dan terletak 200 meter dari pantai Kulonprogo menuju daratan, selain itu
Kulonprogo memiliki kekayaan alam berupa Titanium dengan kandungan Titanium
yaitu 12.87%.
2. Analisis secara fisis dan kimiawi pasir besi di pantai selatan Kulonprogo untuk
material pesawat terbang sangat cocok hal ini dikarenakan pasir besi di Kulonprogo
mengandung titanium sebagai bahan dasar pesawat terbang dan pasir besi sebagai
bahan dasar baja paduan yang ditreatment untuk menjadi material pesawat terbang.
3. Pengaruh diameter butiran besi terhadap suhu yang digunakan dalam proses
metalurgi ekstraksi dalam penelitian ini adalah semakin tinggi suhu yang dihasilkan
maka ukuran partikel semakin kecil. Semakin besar diameter butiran maka kekerasan
material semakin rendah dan bersifat lunak. Semakin kecil diameter butiran maka
kekerasan material semakin tinggi dan bersifat getas.
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